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Abstract This study examines the phenomenon of fear of marriage expressed through TikTok content with the hashtag
#MarriagelsScary, which reflectsthe changing views of the Indonesian young generation towards the institution of
marriage. Using Stuart Hall's qualitative approach and media representation theory, this study analyzes how
narratives, visuals,and elements in TikTok videos shape representations of fear of marriage. The results showed that
creators, the majority of Gen Z and millennials, expressed concerns related to gender role inequality, socio-cultural
pressures, the burden of expectations, fears of marital failure, changesin the couple's nature, and past bad experiences
that affected their perception of long-termcommitments. Social media, particularly TikTok, plays a significant role in
reinforcing this view through algorithms that personalize content and provide a space for creative expression for
younger generations. The audience's response to this content is diverse, ranging from full acceptance, a negotiated
interpretation, to a rejection of the pessimistic narrative. This study confirms that fear of marriage is not only
influenced by external factors, but also by deep emotional and relational experiences, and marks a shift in the values
and perceptionsof younger generations who are more critical and skeptical of marriage as institution social at era
digital..
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji fenomena ketakutan terhadap pernikahanyang diungkapkan melalui konten TikTok dengan
tagar #MarriagelsScary, yang mencerminkan perubahan pandangan generasi muda Indonesia terhadap institusi
pernikahan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teori representasi media Stuart Hall, penelitian ini
menganalisis bagaimana narasi, visual, dan elemen-elemen dalam video TikTok membentuk representasi ketakutan
terhadap pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para kreator, mayoritas generasi Z dan milenial,
mengungkapkan kekhawatiran terkait ketidaksetaraan peran gender, tekanan sosial budaya, beban ekspektasi,
ketakutan akan kegagalan pernikahan, perubahan sifat pasangan, serta pengalaman buruk masa lalu yang
memengaruhi persepsi mereka terhadap komitmen jangka panjang. Media sosial, khususnya TikTok, berperan
signifikan dalam memperkuat pandangan ini melalui algoritma yang mempersonalisasi konten dan menyediakan
ruang ekspresi kreatif bagi generasi muda. Respons audiens terhadap konten ini beragam, mulai dari penerimaan
penuh, penafsiran yang menegosiasi, hingga penolakan terhadap narasi pesimistis tersebut. Penelitian ini
menegaskan bahwa ketakutan terhadap pernikahantidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh
pengalaman emosional dan relasional yang mendalam, serta menandai pergeseran nilai dan persepsi generasi muda
yang lebih kritis dan skeptis terhadap pernikahan sebagai institusi sosial diera digital.
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. PENDAHULUAN

Pernikahan telah lama dianggap sebagaibagian penting dari kehidupan sosialdan budaya dibanyak masyarakat
[1]. Jumlah pernikahan dilndonesia mengalamipenurunan padatahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya, yakni
2022,dengan selisin sebanyak 128.093 pernikahan menurut data yang dikutip dari situs resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) [2}.
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Perbandingan Pernikahan, Perceraian, dan Penurunan Pernikahan di Indonesia (2024)
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Sebagai institusi sosial, pernikahan diharapkan menjadi simbol komitmen jangka panjang, stabilitas, dan
kesejahteraan keluarga [3]. Di Indonesia, pernikahan sering kali dianggap sebagai pencapaian penting dalam hidup,
yang juga membawa peran dalam memperkuat struktuxxr sosial dan keluarga [4. JNamun, seiring dengan
perkembangan zaman, muncul berbagai perspektif kritis terhadap pernikahanyangmencerminkan perubahan nilaidan
pandangan generasimuda. Media sosial, khususnya TikTok, telah menjadiruangbagiindividu untuk mengungkapkan
opini dan pengalaman pribadi tentang isu-isu sensitif, termasuk pernikahan [5]. Dengan kemajuan aplikasi TikTok
dan algoritma canggihnya, pengguna akan disajikan dengan konten yangsangat relevan dengan minat mereka, yang
membuat mereka sering kali menghabiskan waktu berlama-lama di dalam aplikasi tersebut [6].

Di era digital saat ini, internet telah menjadisalah satu kebutuhan utamayangmemungkinkan akses informasi dari
berbagaipenjurudunia [7] . TikTok merupakan platform media sosial dan berbagi video musik asal Tiongkok yang
mulai diperkenalkan pada bulan September 2016 [8].TikTok adalah salah satu platfrom media sosial yang
perkembangannya palingcepatdidunia [9]. TikTok, dengan kemampuannya untuk menyebarkan informasi secara
cepatdan luas, telah memainkanperanbesar dalam membentuk pandangan generasi muda terhadap berbagai isu sosial,
termasuk pernikahan . Salah satu halyangtengah berkembangdi platform TikTok adalah munculnyakonten dengan
tagar #MarriagelsScary, yang mengangkat perbincangan mengenai ketakutan, kecemasan, serta pandangan kritis
terhadap pernikahan sebagai suatu institusi sosial. Lebih dari sekadar platform hiburan, TikTok juga menjadi ruang
untuk pembelajaran informal, di mana para penggunanya dapat menggali perspektif baru mengenai topik -topik yang
sebelumnya mungkin dianggap tabu atau sulit untuk dibicarakan. Kebebasanberkreasiyangdimiliki oleh para kreator
di TikTok mendorongberkembangnya konten unik dan menarik [9]. Konten TikTok dengan tagar #MarriagelsScary
menjadi viral dan menarik banyak perhatian publik terutama generasi muda.

Fenomena ini menandakan bahwa meskipun generasi muda hidup dalam era yang lebih terbuka dan modern,
mereka tetap mengalamikecemasan dan ketakutan terhadap pernikahan. Hal ini turut mempengaruhi cara pandang
mereka terhadap hubungan jangka panjangdan komitmen dalam kehidupan, yang dulu sering kali dianggap sebagai
langkah alamiyangharusdiambildalam perjalanan hidup. Tren #MarriagelsScary mulaidikenal bulan Agustus 2024
dan cepat mendapatkan perhatian luas di TikTok, dengan banyak pengguna yang mengunggah video berisi cerita
pribadi, refleksi, serta pandangan kritis mereka terhadap pernikahan. Video-video ini sering kali dibalut dengan
humor, namun dengan pesan yang lebih dalam mengenai ketakutan terhadap pernikahan. Disisi lain, tren ini juga
memberikan ruangbagiindividu yangmerasa memiliki pengalaman serupa untuk berbagidan membentuk komunitas
digital yangberbasis pada pemahamanyangsamamengenaipernikahan. Dengan kebebasan dan luasnyaruang kreasi
di TikTok, konten #MarriagelsScary memperoleh perhatian signifikan dari publik karena erat kaitannya dengan
pengalaman pribadi maupun imajinasi para pengguna [10]. Tren ini semakin menarik perhatian karena
menggambarkan bagaimana pernikahan, yang sebelumnya dianggap sebagai bagian alami dari kehidupan, kini
dipandang dengan lebih kritis dan penuh pertanyaan

Ketakutan dan kecemasan terhadap pernikahan dengan #MarriagelsScary, para kreator TikTok yang mayoritas
adalah individu dari generasi Z dan milenial, mengungkapkan perasaan mereka mengenai berbagai aspek
pernikahan, seperti ketakutan akan komitmen jangka panjang, perubahan dalam hidup, beban finansial, ekspektasi
sosial yangberat, serta ketidakseimbangan peran genderdalam rumah tangg. Konten ini tidak hanya mencerminkan
pengalaman pribadi para kreator dalam menyebarkan konten yang lebih luas [11], tetapi juga merefleksikan
pandangan dari generasi muda yang merasa pernikahan bukanlah langkah yang pastiatau perlu ditempuh dalam
kehidupan, dan generasi muda akan menjadipemilih dalam menemukan pasangan hidup. Lebih lanjut, fenomena ini
mencerminkan perubahan besar dalam cara generasi muda melihat institusi pernikahan yang sebelumnya dianggap
sebagaitujuan utamadalam hidup, kini digambarkan dengan nuansayang lebih skeptis. Salah satu alasan terjadinya
tren iniadalah mencakup ketidakpastian ekonomi, komitmen jangka panjang dan ketakutan akan perceraian atau
kegagalan dalam hubungan [12]. Tantangan-tantangan inilah yang membuat para generasi muda menghadapi
tekanan besar dari berbagai sisi yang membuat mereka akhirnya berhati- hati dalam mengambil keputusan dan
terhadap komitmen jangka panjang seperti pernikahan.
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Hal ini bisa menciptakan kesenjangan pemahaman antara mereka yang melihat pernikahan sebagai suatu
kewajiban sosial dan mereka yang lebih skeptis terhadapnya. Masyarakat Indonesia, yang sebelumnya sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional mengenai pernikahan, kini semakin menerima berbagai perspektif baru
mengenai komitmen hidup bersama. Ketakutan terhadap pernikahan ini berakar dari berbagai faktor, termasuk
pengalaman pribadiatau traumatis dari hubungan sebelumnya, dampak media yang memperlihatkan sisi negatif dari
pernikahan, serta perubahannilai- nilai sosial yang semakin berkembangdikalangan generasimuda. Pengaruh media
sosial, terutama TikTok, menjadisangat besardalam membentuk pandangan dan sikap terhadap pernikahan, karena
TikTok menawarkan platform yangmemungkinkan generasi muda untuk saling berbagi pengalaman dan perspektif
yanglebih terbuka dan beragam. Dalam konteks ini, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana respons dan
interaksi pengguna Tiktok terhadap konten yang mereprensentasikan ketakutan terhadap pernikahan dengan
#MarriagelsScary?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuibagaimana ketakutan terhadap pernikahan dibentuk
dalam narasi, visual, dan elemen- elemen lainnya dalam video TikTok yang mengusung tema tersebut.

Sebagai acuan dalam penelitian ini, digunakan beberapa penelitian terdahulu sebagaimana yang ditulis oleh
Firamadhina & Krisnani (2021) mengungkapkan bahwa media sosial, terutama TikTok, memberikan ruang bagi
penggunanya untuk mengekspresikan pandangan dan opini pribadi mengenai berbagai isu sosial, termasuk
pernikahan. TikTok juga sebagai sarana untuk menyampaikan kritik terhadap norma- norma sosial tradisional,
termasuk persepsi mengenai pernikahan. Hasil Penelitian Yusar et al. (2020) dalam penelitiannya mengenai
pengaruh media sosial terhadap pandangan generasi muda terhadap pernikahan, dan menemukan bahwa generasi
muda cenderung lebih terbuka dalam berbagi pengalaman pribadi mengenai ketakutan dan kecemasan mereka
terkait pernikahan. Dalam konteks ini, media sosial berperan sebagai platform bagi individu untuk
mengekspresikan ketakutan mereka, baik melaluihumor, refleksi pribadi, maupun kisah-kisah yangdidasarkan pada
pengalaman sosial.

Dari penelitian terdahulu yangtelah disebutkan, dalam penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang bagaimana fenomena ketakutan pernikahan, yang dikemukakan oleh para kreator TikTok. Berdasarkan
temuan-temuan sebelumnya, mengenaiperbedaan pandangan antara generasi muda dan generasi sebelumnya, yang
menyorotiketidakpastian dan kecemasan dalam menghadapi komitmen jangka panjang, penelitian iniakan menggali
lebih lanjut bagaimana TikTok, sebagai media sosialberbasis video, menjadiruangbagiindividu untuk menyuarakan
ketakutan mereka terhadap pernikahan dengan cara yang lebih personal dan reflektif.

Meskipun terdapatbanyak penelitian yangmembahas peran media sosial dalam membentuk pandangan generasi
muda terhadap pernikahan, masih terdapat riset gap yang signifikan terkait bagaimana TikTok khususnya berperan
dalam fenomena ini. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada pengaruh media sosial secara
umum atau platform lain seperti Instagram atau Facebook dalam membentuk pandangan terhadap pernikahan [13].
Namun, TikTok sebagai platform berbasis video yang memungkinkan ekspresi kreatif melalui narasi visual dan
audio belum banyak dianalisis secara mendalam dalam konteks representasi ketakutan terhadap pernikahan.

Penelitian ini menggunakan Teori representasi media yang dikemukakan oleh Stuart Hall dalam bukunya
Representation: Cultural Representationsand Signifying Practices (1997) menjelaskan bahwa media berperan dalam
membentuk maknadan mempengaruhicara audiensmelihatdan memahami dunia sosial di sekitar mereka. Menurut
Stuart Hall, media tidak hanya merepresentasikan kenyataan, tetapi juga ikut berperan dalam menciptakan dan
membentuk pemahaman masyarakat tentang kenyataan tersebut [14]. Teori representasi adalah teori yang
menjelaskan bagaimana makna dibentuk dan dipahamimelalui media, bahasa, simbol, atau gambar. Struart Hall
membagi proses representasi menjadi dua tahap utama, yaitu encoding dan decoding. Encoding adalah tahap di
mana pembuat media menyusun pesan-pesan dalam format tertentu berdasarkan ideologi, nilai, dan perspektif
tertentu. Sementara decoding adalah proses di mana audiens menafsirkan dan memberikan makna terhadap pesan
tersebut, yangbisa sesuai, menegosiasi, atau bahkan menentangnya, tergantung pada latar belakang sosial, budaya,
dan pengalaman pribadi mereka.

Dengan menggunakan Teori Representasi Media, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tagar
#MarriagelsScary di TikTok membentuk representasi ketakutan terhadap pernikahan. Dalam konteks penelitian ini,
TikTok sebagai platform media sosial berbasis video menyediakan wadah bagi individu untuk mengekspresikan
ketakutan mereka mengenai pernikahan melalui berbagai bentuk representasi. Teori ini membantu memahami
bagaimana narasi yang dibangun dalam konten TikTok, khususnya dengan tagar #MarriagelsScary, merefleksikan
perubahan nilai dan persepsi tentang pernikahan di kalangan generasi muda

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2019), metode kualitatif merupakan jenis
penelitian yangberfokus pada pemahaman fenomenasosialdalam konteks alami, dengan peneliti sebagai instrumen
utama. Metode ini dipilih untuk mengungkapkan dan menyajikan data secara mendalam mengenai bagaimana
ketakutan terhadap pernikahan digambarkan dalam konten TikTok dengan tagar #MarriagelsScary.
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Dari total 20 video unggahan di TikTok dipilih 6 video dengan #MarriagelsScary pada periode Agustus-Desember
2024 berdasarkan jumlah penonton terbanyak. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini dilakukan melalui
pengamatan langsungterhadap video TikTok terkait dokumentasi dari konten yang relevan. Analisis data dilakukan
dengan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan modelanalisis Miles dan Huberman (2019), yang meliputi tiga
tahapan: identifikasi video dan seleksi video.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori representasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall menjelaskan bahwa media tidak sekadar merefleksikan
kenyataan, tetapijuga berperan dalam membentuk cara pandangaudiensterhadap dunia. Dalam konsep ini, terdapat
dua proses utama, yaitu encoding (pengkodean) dan decoding (pemaknaan oleh audiens). Encoding merupakan
proses di mana pembuatkonten menyisipkan makna dalam media yangmereka hasilkan, sementara decoding terjadi
ketika audiens menafsirkan pesan tersebut berdasarkan pengalaman serta sudut pandang mereka sendiri.

Encoding (Pengkodean oleh Pembuat Konten)

Dalam prosesencoding, pembuat konten menyisipkan makna dalam media yangmereka buat berdasarkan sudut
pandang, nilai-nilai, dan keyakinan tertentu. Dalam tren #MarriagelsScary di TikTok, kreator membangun narasi
bahwa pernikahan adalah sesuatu yang menakutkan. Perspektif ini tidak hanya berasal dari pengalaman pribadi
mereka, tetapi juga dipengaruhi oleh norma sosial, pengalaman kolektif, serta representasi media mengenai
pernikahan. Mereka menyampaikan pesan bahwa pernikahan bisa menjadi sumber tekanan emosional, sosial, dan
finansial, terutama bagi perempuan yang sering kali mengalami ketidakadilan dalam peran gender. Pesan yang
disampaikan dalam konten ini menggambarkan berbagai kekhawatiran terkait pernikahan. Salah satu ketakutan yang
sering muncul adalah ketidaksetaraan gender, di mana perempuan cenderung dibebani dengan tanggung jawab
domestik yang lebih besar dibandingkan laki-laki. Selain itu, terdapat juga kecemasan terhadap kemungkinan
perubahan sikap pasangan setelah menikah, yangbisa berujung pada kontrol berlebihan, kekerasan emosional, atau
bahkan kekerasan fisik. Faktor lain yang turut ditekankan adalah tekanan sosial untuk menikah pada usia tertentu,
meskipun seseorang mungkin belum merasa siap atau belum menemukan pasangan yang sesuai. Untuk memastikan
pesan mereka dapat diterima dengan efektif, kreator TikTok menggunakan berbagai strategi penyampaian. Salah
satunya adalah melalui narasi verbal, di mana mereka berbicara langsung dalam video untuk menyampaikan
ketakutan mereka terhadap pernikahan. Selain itu, mereka juga memanfaatkan visualisasi dramatis, seperti
menampilkan seorang perempuan yangkelelahan mengurus rumah tangga sendirian sementara suaminya tidak
membantu, sebagai bentuk kritik terhadap ketidakadilan gender dalam pernikahan. Musik latar sering digunakan
untuk memperkuat suasana emosionaldalam video, baik dengan lagu-lagu bernuansa sedih maupun lagu ceria yang
justru dikontraskan dengan narasi serius sebagai bentuk ironi. Selain itu, kreator juga kerap menggunakan humor
dan ironi untuk menarik perhatian audiens dan membuat pesan mereka lebih mudah diterima, misalnya dengan
membuat sketsa komediyang menggambarkan pengalaman tidak menyenangkan dalam pernikahan sementara
suaminya tidak membantu, sebagai bentuk kritik terhadap ketidakadilan gender dalam pernikahan. Musik latar
sering digunakan untuk memperkuat suasana emosional dalam video, baik dengan lagu-lagu bernuansa sedih maupun
lagu ceria yang justru dikontraskan dengan narasi serius sebagai bentuk ironi. Selain itu, kreator juga kerap
menggunakan humordan ironiuntuk menarik perhatian audiensdan membuat pesan mereka lebih mudah diterima,
misalnya dengan membuat sketsa komedi yang menggambarkan pengalaman tidak menyenangkan dalam
pernikahan.

Decoding (Pemaknaa oleh Audiens)

Decoding adalah proses bagaimana audiens memahami dan memberikan makna terhadap pesan yang
disampaikan oleh media atau pengirim pesan. Proses ini tidak bersifat pasif, melainkan melibatkan partisipasi aktif
dari audiens, yang memengaruhicara mereka memahamiinformasi yang diterima. Stuart Hall mengidentifikasi tiga
posisi utama dalam pemaknaan pesan:

1. Preferred Reading (Dominant-Hegemonic Position)

Preferred reading terjadi ketika audiens menerima pesan sebagaimana yang dimaksud oleh pembuat konten
tanpa mempertanyakan atau menolak makna yangdiberikan. Dalam tren #MarriagelsScary, preferred reading
terjadi ketika audiens sepenuhnya setuju bahwa pernikahan memangmenakutkan. Contoh komentardariaudiens
yangmenunjukkan preferred readingadalah:

“Semua uda gue rasain, dan sekarangudah nyesel”
“Aku ngalami semua itu sekarang”
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“Makanya nikah itu jangan cepat-cepat, takut salah partner, bukan takut nikahnya”
Komentar-komentar ini menunjukkan bahwa audiens merasa terhubung dengan narasi yang dikodekan oleh
kreator, seolah-olah konten tersebut mencerminkan pengalaman pribadi mereka sendiri
Secara denotasi,adegan dibuka dengan latar hitam menyerupai luar angkasa, menampilkan titik cahaya kecil di Kiri
layaryangmenyerupaibumi. Di layarmuncul teks putih, "jalanihidup dengan penuh sukacita dan percaya kau ada
dihatiku selamanya." lalu, tampak seorang anak tertidur di kursirumah kayu pada permukaan bulan, dengan bumi
bersinar dikejauhan. Teknik sinematografi, wide shoot menekankan ruang dan jarak, menciptakan kesan sunyidan
reflektif. Pencahayaan lembut dari luar angkasa menambah nuansa mimpidan kenyamanan.

2. Negotiated Reading

Negotiated reading terjadi ketika audiens menerima sebagian pesan tetapi juga menafsirkannya berdasarkan
pengalaman dan nilai pribadi mereka. Dalam tren ini, beberapa audiens setuju bahwa pernikahan memiliki
tantangan, tetapi mereka tidak sepenuhnyasetuju bahwa pernikahan harusdihindariatau ditakuti. Contoh komentar
yang mencerminkan negotiated reading adalah:
“Pernikahan memang sulit,tapikalau kita menemukan pasangan yang tepat, pastibisa dijalanidengan baik.”
“Takut menikah itu wajar, tapijangan sampaiketakutan menghalangi kita menemukan kebahagiaan.”
Audiens dengan negotiated reading tidak sepenuhnya menolak pesan dari kreator, tetapi mereka menambahkan
perspektif mereka sendiri yang lebih seimbang.

3. Oppositional Reading

Oppositional reading terjadi ketika audiens menolak pesan yang dikodekan oleh pembuat konten dan
memberikan makna baru yangbertentangan. Dalam tren #MarriagelsScary,ada audiensyangmerasa bahwa konten
ini terlalu pesimistis dan hanya menyoroti sisi negatif pernikahan tanpa melihat realitas yang lebih luas. Contoh
komentar yang mencerminkan oppositional reading adalah:
“Kenapa sih takut nikah? Kalau siap dan pilih pasangan yang benar, pasti nggak ada masalah.” “Pernikahan itu
nggak semenyeramkan itu kok tergantung bagaimana kita menjalankannya.”
“Terlalu banyak drama di media sosial bikin orang takut nikah. Realitanya kalau komunikasi lancardan
saling support, nggak bakal seburuk itu.”
Audiens dengan oppositional reading melihat bahwa ketakutan terhadap pernikahan yang ditampilkan di TikTok
mungkin berlebihan atau tidak sepenuhnya akurat, dan mereka menolak narasi yang dikodekan oleh creator.

Ketakutan terhadap ketidaksetaraan Peran di Rumah Tangga

Pada beberapavideo, informan dengan gamblangmenyampaikan ketakutan bahwa setelah menikah, satu pihak
(sering kali wanita) akan terbebani dengan pekerjaan rumah tangga, sementara pasangan lainnya (seringkalipria)
hanya fokus pada mencarinafkah. Video - video ini menggambarkankecemasan tentangbagaimana pembagian tugas
yangtidak adil dapat menyebabkan ketidakpuasan dalam hubungan pernikahan. Salah satu video yang menonjol,
misalnya, menunjukkan seorang wanita yang membayangkan dirinya bekerja sepanjang hari di luar rumah, lalu
pulang untuk mengurus rumah tangga sendirian, sementara suamihanya bertugas mencari nafkah.
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Video TikTok dengan 811 ribu penonton, like 147 ribu, komentar 832, dan share 16 ribu. Narasi ini
menyorotiketidakseimbangan yangsering terjadidalam pembagian tanggungjawab rumahtangga, yang menjadi
salah satu ketakutan besar generasi muda terhadap pernikahan. Mereka khawatir bahwa pernikahan bisa
memperburuk ketidaksetaraan gender yang sudah ada di masyarakat, di mana wanita seringkali menjadi pihak
yangterbebanidengan pekerjaan domestik, sementara pria hanya diharapkan untuk mencari nafkah. sebaiknya
dihindari. Hal ini menegaskan bahwa persepsi kegagalan pernikahan tidak hanya terbentuk dari fakta empiris,
tetapi juga dari bayangan akan kemungkinan penderitaan yang mungkin terjadi jika relasi tersebut gagal
memenuhiharapan kebahagiaan bersama.

Persepsi akan Kegagalan Pernikahan

Pernikahan dalam bayangan informan merupakan sesuatu yang tidak hanya dirasa rapuh, tetapijuga penuh
dengan risiko yang mengancam stabilitas kehidupan emosional dan finansial. Informan mengungkapkan
kekhawatiran mendalam terhadap potensi perceraian, pengkhianatan, dan ketidakmampuan untuk mencapai
kestabilan finansialyang pada akhirnya mengganggu hubungan jangka panjang. Kekhawatiran inimendapatkan
dasar validitas daridata BPS (2024) yang menunjukkan bahwa perselisihan dan faktor ekonomi merupakan
penyebab utama perceraian di Indonesia. Data tersebut menjadi acuan informan dalam menafsirkan bahwa
pernikahan tidak selalu memberikan jaminan kebahagiaan atau kepastian hidup yang mereka idamkan. Dalam
perspektif informan, ketakutan akan kegagalan pernikahan tak sekadar merupakan responsrasionalterhadap data
statistik, melainkan juga cerminan pengalaman emosional yang sangat mendalam. Mereka menggambarkan
keadaan hubungan yang disfungsional dimana ketidaksetiaan, kurangnya dukungan emosional, serta dampak
negatif dari konflik internal sebagai mimpi buruk yang sebaiknya dihindari. Hal ini menegaskan bahwa persepsi
kegagalan pernikahan tidak hanya terbentuk dari fakta empiris, tetapi juga dari bayangan akan kemungkinan
penderitaan yang mungkin terjadijika relasitersebut gagal memenuhi harapan kebahagiaan bersama.
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Gambar 5.2 @Diany

Video ini sering disertai dengan narasihumoratau ironi untuk mengungkapkan betapa tidak terduganya nasib
yangakan dihadapioleh perempuan setelah menikah. Video ini disampaikan denganbackground kota jakarta saat
malam hari dan ditonton lebih dari 1 juta lebih, 214.8k like, 1.286 komentar, 18.2k dibagikan. Ada beberapa
komentar yang menarik perhatian salah satunya dengan 4.061 like komen terbanyak yang ditulis oleh
@panggilhae “takut punya suami kayak bapak karena aku ga sekuat kayak ibu”, komentarini menunjukkan
bahwa perasaan dan ketakutan serupa juga dirasakan oleh banyak orang lain tentang bagaimana pengalaman
masa lalu, terutama dalamkonteks keluarga, dapat mempengaruhipandangan individu terhadap pernikahan dan
peran mereka dalam hubungan tersebut. Ungkapan-ungkapan tersebut tentunya berdasarkan pengalaman secar
personal yang diungkapkan dalam komentar dalam laman tersebut, tentunya ada factoryangmembuat mereka
dapat mengungkapkan keluhan mengenai keresahan mereka dalam pernikahan.
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Tekanan Sosial Budaya dan Beban Ekspektasi Gender

Ketakutan terhadap pernikahan juga tidak dapat dilepaskan daristruktur sosialyangmenempatkan perempuan
dalam posisi subordinat. Sebagian besarinforman mengungkapkan bahwa mereka merasa tertekan oleh harapan
sosial untuk menikah di usia muda, menjx'adi istri yang berperan domestik, dan mengalah dalam relasi.
Konstruksi social ini mencerminkan dominasinilai-nilai patriarkiyang masih kuat dalam masyarakat Indonesia.
Sebagaimana diungkapkan Murniati (2014) dan Fakih (1997), perempuan kerap mengalami lima bentuk
ketidakadilan gender: marginalisasi, subordinasi, stereotip, kekerasan, dan beban ganda. Tekanan untuk menikah
sering kali tidak datang dari keinginan personal, melainkan dari tuntutan keluarga besar, lingkungan sosial,
bahkan komentar - komentar yang muncul di media sosial. Beberapa informan mengaku mendapat pertanyaan
berulangtentang“kapan menikah,” bahkan sebelum mereka merasa siap secara emosional maupun finansial. Hal
ini menunjukkan bahwa pernikahan masih dianggap sebagai tolok ukur keberhasilan dan kebahagiaan
perempuan, lebih dari capaian pendidikan atau profesional. Dalam narasiyangdibagikan para informan, muncul
ketakutan akan kehilangan identitas pribadisetelah menikah. Mereka membayangkan pernikahan bukan sebagai
ruang ekspansidiri, tetapisebagairuang yangmembatasikebebasan,memaksa penyesuaian, dan mengaburkan
suara individual. Ketika pernikahan dipersepsi sebagai penghapusan diri, maka muncul resistensi dalam bentuk
penundaan atau penolakan terhadapnya.
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Gambar 5.3 @occlaudia

Video yang diposting oleh @ocaclaudia memiliki 8999,9 ribu penonton, 166,2 ribu suka,
3.307 komentar, 9.842 dibagikan, Banyak wanita merasa cemas bahwa pernikahan akan memaksa mereka untuk
menjalani peran sosial budaya yang masih dianggap ketinggalan, ekspektasi yang terlalu tinggi terhadap suami
membuat wanita merasa tertekan terhadap pernikahan, yang seharusnya pembagian tugas suamidan istri harus
adil, tetapi dalam potongan video informan jauh dari ekspektasi yang diharpkan ketika menikah. Hal ini
menciptakan ketakutan bahwa pernikahan akan mengorbankan keseimbangan antara pekerjaan, waktu pribadi,
dan hubungan pasangan. Pada potongan video tersebut, suamihanya mengertibahwa peran suami hanya mencari
nafkah, sehingga ketika istri ingin melakukan hal-hal pribadi dalam aktifitasnya sangat kesulitan.

Ketakutan terhadap perubahan sifat pasangan

Salah satu video TikTok yang menggunakan tagar #MarriagelsScary menggambarkan ketakutan seorang
wanita yang merasa terjebak dalam pernikahan dengan pasangan yangawalnya tampak sabar dan baik-baik
saja, tetapi setelah menikah, menunjukkan perubahan sikap yang mengkhawatirkan. Dalam video ini, sang
kreator menjelaskan bahwa dia merasa khawatir jika pernikahannya akan berubah menjadi hubungan yang
penuh dengan kekerasan emosional dan fisik, di mana pasangannya menjadi marah- marah, kasar, bahkan
melakukan kekerasan fisik saat marah dan nada suara yang meninggi. Selain itu, ketakutan juga muncul karena
sifat pasangannya yang terlalu terpengaruh oleh ibunya, serta adanya pola patriarki yang masih dominan
dalam hubungan tersebut.
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Gambar 5.4 @yourspecialpoem

Video ini diambil dengan background anak kecil yang duduk dan pemilik akun mengungkapkan
#Marriageisscary dan menuliskan yaitu terjebak dalam hubungan yang berubah menjadi buruk setelah janji
komitmen diucapkan. Video ini mempunyail,5 juta penonton, 205 ribu like, 2.864 komentar, 41 ribu dibagikan.
Awalnya, pasangan mungkin terlihat sabar, pengertian, dan penuh kasih, tetapisetelah menikah, sifat asli mereka
yang lebih kasar dan sulit dikendalikan mulai terlihat. Ketakutan ini mencerminkan perubahan sikap
pasangan yang dulunya baik, yang bisa berkembang menjadi perilaku manipulatif, emosional, atau bahkan
kekerasan dalam rumah tangga. Ketakutan ini tidak hanya mencakup potensi kekerasan fisik, tetapi juga
perubahan dalam cara berkomunikasi, di mana pasangan mulaiberbicara dengan nada yang tinggi, kasar, dan
merendahkan.

Attachment Insecurity dan Ketakutan terhadap Relasi Komitmen

Ketakutan terhadap pernikahan yangdiungkapkan oleh sebagian besar informan dari Tiktot dalam penelitian
ini bersumber dari pengalaman relasionalmasa lalu yang bersifat negatif dan membekas secara emosional. Baik
pengalaman yang mereka alami sendiri dalam hubungan romantis sebelumnya maupun yang diserap melalui
pengamatan terhadap dinamika keluarga inti, menjadikonstruksi awal bagi pemaknaan mereka terhadap institusi
pernikahan. Dalam wawancara mendalam, beberapa informan mengisahkan bahwa sejak kecil mereka telah
menjadi saksi konflik rumah tangga orang tua yang berlangsung terus- menerus, dalam bentuk pertengkaran
verbal, sikap saling mengabaikan, hingga atmosfer rumah yang penuh tekanan dan tidak kondusif secara
emosional. Dari pengalaman tersebut, mereka membentuk persepsi bahwa pernikahan bukanlah ruangaman
untuk tumbuh bersama, melainkan tempat yang berpotensi melukai, mengekang, dan bahkan menghancurkan
kestabilan batin. Selain itu, hubungan romantis masa lalu juga memberiandil besar dalam membangun ketakutan.
Sebagian informan pernah terlibat dalam relasi yang penuh manipulasi, kecemburuan, pengabaian emosional,
atau bahkan pengkhianatan. Ketika pengalaman tersebut belum selesai diproses secara psikologis, bayangan
tentang pernikahan sebagai versi permanen dari hubungan yang penuh luka itu menjadi sangat menggentarkan.
Hal ini menunjukkan bahwa trauma relasional yang tidak terselesaikan dapat bertransformasi menjadi resistensi
terhadap komitmen jangka panjang, termasuk pernikahan.
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Dalam salah satu video TikTok yang mengangkat tema #MarriagelsScary, seorang wanita berbicara dengan
jujur tentang ketakutannya terhadap pernikahan. Video ini ditonton sampai 403,8 ribu, 36,9 ribu like, 227
komentar,2.185 dibagikan. Meskipun ia mengakuibahwa sebenarnya tidak ada yangsalah dengan ajakan untuk
menikah, ia mengungkapkan bahwa ketakutannya munculkarena pengalaman buruk yang ia lihat dalam lingkup
keluarga terdekatnya. Pernikahan yang ia saksikan di keluarga memiliki dinamika yang kurang baik, yang
menyebabkan munculnya rasa takut dan keraguan untuk menjalani pernikahan.

Ketakutan pernikahan karena pengalaman buruk

Melalui video TikTok ini, tampak bahwa ketakutan terhadap pernikahan bukan hanya datang dari faktor
eksternal seperti ketidakseimbangan gender, beban sosial, atau ekspektasi finansial, tetapijuga daripengaruh
kuatpengalaman atau pengamatan langsung dalam kehidupan keluarga. Ini menunjukkan bahwa keluarga dan
lingkungan sekitar menjadifaktor pentingdalam membentuk pandangan individu terhadap pernikahan, bahkan
hingga mempengaruhi keputusan atau kesiapan untuk menikah.
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Gambar 5.6 @winawinot
Seorang wanita yang bersama anaknya berbicara tentang pengalamannya yang merasa dirugikan oleh
keputusannya yang terlalu cepat menikah, dengan pasangan yang mungkin tidak dewasa secara
emosional, tidak mampu menjadi pemimpin rumah tangga, akibatnya pernikahan yang seharusnya
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menjadi tempataman justru menjad sumber penyesalan, luka batin, dan trauma jangka panjang. Pesan yang
disampaikan melalui video seperti ini bisa menjadi bentuk peringatan simbolik kepada perempuan lain untuk
lebih selektif dalam memilih pasangan dan lebih kritis terhadap romantisasi pernikahan.Penelitian mengenai
tren #MarriagelsScary di TikTok, kreator konten melakukan encoding dengan menggambarkan pernikahan
sebagaisesuatu yangsarat ketakutan, sepertiketidakadilan gender, tekanan budaya, dan pengalaman traumatis,
melalui narasi, visual, musik, serta humor. Di sisi lain, audiens melakukan decoding dengan beragam respon
ada yangmenerima penuh narasitersebut (preferred reading), ada yangmenggabungkannyadengan pandangan
pribadi yang lebih moderat (negotiated reading), dan ada pula yang menolaknya (oppositional reading).
Perbedaan interpretasiinimenegaskan bahwa audiens aktif membentuk makna berdasarkan latar belakang serta
pengalaman masing-masing. Selain itu, kekhawatiran tentang ketidakadilan gender, tekanan sosial, serta
bayangan kegagalan rumah tangga menunjukkan bahwa representasi pernikahan di TikTok erat kaitannya
dengan realitas sosial di Indonesia, di mana norma patriarkidan tuntutan menikah diusia muda masih dominan.
Fakta ini sejalan dengan data BPS (2024) yangmenunjukkan perceraian banyak dipicu persoalan ekonomidan
konflik rumah tangga, wacana ini terasa relevan bagi banyak pengguna.

Konten-konten yang sering muncul di media sosial sering kali menangkap momen-momen spesial seperti
perayaan ulang tahun pernikahan, kegiatan romantis, dan inovasi dalam menunjukkan kasih sayang. Hal
ini membentuk harapan yangtinggi di benak penonton. Dengan adanya fitur filter, editing video yang menarik,
dan musik latar yang mendukung suasana romantis, persepsi bahwa pernikahan harus selalu indah dan tanpa
hambatan pun terbentuk. Hal ini bisa memicu perbandingan sosial, di mana pasangan yang menghadapi
tantangan dalam kehidupan sehari-harimerasa tidak cukup atau cemas karena tidak dapat memenuhi ekspektasi
yang dibangun oleh konten-konten ideal tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Henry dan
Parthasarathy (2010) yangmenunjukkan bahwa ketidakpuasan dalam pernikahan dapat muncul jika harapan
dari salah satu pasangan tidak tercapai [15]. Hal ini menciptakan semacam bias kognitif, di mana Gen Z
cenderungmempercayaibahwa pernikahan adalah sebuah risiko besar yang lebih baik dihindari. Media sosial
telah membentuk narasiyangkuat tentangketakutan dan keraguan terhadap pernikahan di kalangan Generasi
Z [16].

Generasi Z sangat dipengaruhi oleh validasi sosial yangmereka dapatkan melaluimedia sosial [17]. Mereka
sering mencaripersetujuan dariteman-teman online sebelum membuatkeputusan besar, sepertikeputusan untuk
menikah. Jika sebagian besar teman mereka memiliki pandangan negatif terhadap pernikahan, mereka
cenderung mengikuti pandangan tersebut dan memilih untuk menunda atau menghindari pernikahan. Hal ini
menciptakan tekananyangtidak realistis dan membuatmereka merasa bahwa pernikahan harus selalu sempuma
tanpa masalah. Ketika kenyataan tidak sesuai dengan ekspektasi yang dibentuk oleh media sosial, muncul
kecemasan dan ketakutan akan kegagalan dalam pernikahan [18]. Penelitian ini mengungkapkan sejumlah
temuan terkait ketakutan terhadap pernikahan yang muncul dalam konten TikTok dengan tagar
#marriageisscary.

VII.SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa fenomena ketakutan terhadap pernikahan yang diangkat dalam
konten TikTok dengan tagar #MarriagelsScary mencerminkan perubahan signifikan dalam pandangan generasi
muda terhadap institusi pernikahan di Indonesia. Melalui analisis kualitatif dan Teori Representasi media Stuart
Hall, ditemukan bahwa para kreator TikTok, mayoritas generasi Z dan milenial, mengungkapkan berbagai
kekhawatiran terkait pernikahan, seperti ketidaksetaraan peran genderdalam rumah tangga, tekanan sosialbudaya,
beban ekspektasi, ketakutan akan kegagalan pernikahan, perubahan sifat pasangan, serta pengalaman buruk masa
lalu yang membentuk ketidakamanan dalam relasi komitmen. Media sosial, khususnya TikTok, berperan besar
dalam membentuk dan memperkuat pandangan ini dengan menyediakan ruang bagi generasi muda untuk
mengekspresikan ketakutan dan pengalaman pribadi mereka secara terbuka dan kreatif. Algoritma TikTok yang
mempersonalisasi konten membuat pengguna semakin sering terpapar narasi negatif tentang pernikahan, yang
dapat memperkuat kecemasan dan keraguan terhadap komitmen jangka panjang. Responsaudiens terhadap konten
ini beragam, mulai dari penerimaan penuh (preferred reading), penafsiran yang menegosiasi pesan (negotiated
reading), hingga penolakan terhadap narasi pesimistis tersebut (oppositional reading). Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa ketakutan terhadap pernikahan bukan hanya berasal dari faktor eksternal seperti
tekanan sosial dan ketidaksetaraan gender, tetapijuga dipengaruhioleh pengalaman emosional dan relasional yang
mendalam.Fenomena #MarriagelsScary menandaiadanya pergeseran nilaidan persepsigenerasimuda yanglebih
kritis dan skeptis terhadap pernikahan sebagai institusi sosial, sekaligus menegaskan peran media sosial sebagai
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arena penting dalam pembentukan makna dan pandangan sosial di era digital.
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